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ABSTRAK : Penggunanaan baja canai dingin (cold-formed steel) mulai banyak digunakan di Indonesia 
terutama untuk struktur rangka atap. Hal ini disebabkan karena baja canai dingin memiliki berat yang 
lebih ringan dari pada material struktur atap yang lainnya. Karena kebutuhan baja canai dingin yang 
mulai meningkat, terutama untuk kuda - kuda, maka penelitian ini menyediakan panduan untuk 
mendesain kapasitas profil baja canai dingin yang berdasarkan pada SNI 7971:2013. Profil yang ditinjau 
adalah profil Z yang dilengkapi dengan stiffener, dan profil ganda berbentuk I dan O yang terbentuk dari 
dua buah kanal C (back to back atau toe to toe). Spreadsheet  ini dilengkapi dengan perhitungan  untuk 
menentukan kapasitas profil tekan, tarik, kombinasi lentur dan geser, kombinasi lentur dan tumpu, 
kombinasi aksial tekan dan lentur serta kombinasi aksial tarik dan lentur terhadap beban – beban yang 
terjadi. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiawan dan 
Nishimura (2014) serta Louis dan Ariyavinanta (2015). Hasil akhir dari penelitian ini berupa program 
yang terdiri dari spreadsheet untuk mendesain dan menghitung kapasitas profil C-, Z-, dan Hat- yang 
dilengkapi dengan stiffener maupun tidak, serta profil ganda berbentuk I dan O yang terbentuk dari dua 
buah kanal C. 
 
KATA KUNCI: profil baja canai dingin, stiffener, profil gabungan, SNI 7971:2013 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
 Pengembangan material konstruksi di Indonesia semakin berkembang, terutama untuk 
meningkatkan efektivitas dan menekan biaya konstruksi.  Di Indonesia, penggunaan baja canai dingin 
sudah mulai banyak digunakan terutama untuk rangka atap, seperti gording dan reng. Hal ini disebabkan 
karena baja canai dingin memiliki berat yang lebih ringan dari pada material struktur atap yang dulu 
sering dipakai seperti kayu dan baja konvensional.  
 Dengan semakin banyaknya kebutuhan akan baja canai dingin, pihak produsen akan semakin 
kreatif untuk memproduksi baja canai dingin dengan profil yang semakin beragam. Dari banyaknya 
profil tersebut, tentu dibutuhkan suatu sarana untuk menghitung kapasitas dari baja canai dingin 
tersebut. Salah satu sarana tersebut adalah spreadsheet yang dapat memudahkan perencana dalam 
penghitungan karena pengunaannya yang praktis dan cepat..  
 Pada penelitian oleh Setiawan dan Nishimura (2014), metode yang digunakan untuk mencari 
titik berat pada perhitungan kapasitas lentur x maupun y adalah metode iterasi (Yu, 2000). Sedangkan 
pada spreadsheet ini digunakan program visual basic yang tersedia pada spreadsheet untuk mencari titik 
berat sehingga dapat menyederhanakan perhitungan. Metode ini mengacu pada program Swin Channel 
(Gad, 2012). 
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2. LANDASAN TEORI 
 
Lebar efektif yang diperhitungkan dalam desain: 
a. Lebar efektif untuk perhitungan kapasitas 
b. Lebar efektif untuk perhitungan defleksi 
 
Dalam desain perlu diperhatikan hal-hal berikut. 
1) Desain tarik   
𝑁∗ ≤ ∅𝑡𝑁 (SNI 7971 3.2.1) 
keterangan:  
∅𝑡 = faktor reduksi kapasitas untuk komponen struktur tarik  
𝑁𝑡 = kapasitas penampang nominal dari komponen struktur dalam tarik 
 
2) Desain tekan 
𝑁∗ ≤ ∅𝑐𝑁𝑠 (SNI 7971 3.4.1) 
𝑁∗ ≤ ∅𝑐𝑁𝑐  (SNI 7971 3.4.1) 
keterangan:  
∅𝑐 = faktor reduksi kapasitas untuk komponen struktur dalam tekan 
𝑁𝑠 = kapasitas penampang nominal dari komponen struktur dalam tekan 
𝑁𝑐 = kapasitas komponen struktur nominal dari komponen struktur dalam tekan 
 
3)  Desain lentur  
Momen lentur desain (M*) dari komponen struktur lentur harus memenuhi persyaratan yaitu:  
𝑀∗ = ∅𝑏𝑀𝑠 (SNI 7971 3.3.1(1)) 
𝑀∗ = ∅𝑏𝑀𝑏 (SNI 7971 3.3.1(2)) 
keterangan:  
∅𝑏 = faktor reduksi kapasitas untuk lentur 
𝑀𝑠 = kapasitas momen penampang nominal yang dihitung  
𝑀𝑏 = kapasitas momen komponen struktur nominal yang dihitung  
 
4)  Desain geser 
Gaya geser desain (V*) pada setiap potongan penampang harus memenuhi 
𝑉∗ = ∅𝑣𝑉𝑣 (SNI 7971 3.3.4.1) 
keterangan:  
∅𝑣 = faktor reduksi kapasitas untuk geser  
𝑉𝑣 = kapasitas geser nominal pelat badan  
 
5)  Kombinasi lentur dan geser 
Untuk balok dengan pelat badan tanpa pengaku, momen lentur desain (M*) dan gaya geser desain 
(V*) harus memenuhi 
(
𝑀∗
∅𝑏𝑀𝑠
)
2
+ (
𝑉∗
∅𝑣𝑉𝑣
)
2
≤ 1,0 (SNI 7971 3.3.5(1)) 
Untuk balok dengan pengaku pelat badan transversal, momen lentur desain (M*) harus memenuhi 
𝑀∗ ≤ ∅𝑏𝑀𝑏 (SNI 7971 3.3.5(2)) 
Gaya geser desain (V*) harus memenuhi  
𝑉∗ ≤ ∅𝑣𝑉𝑣 (SNI 7971 3.3.5(3)) 
 
6)  Tumpu 
𝑅𝑏
∗ ≤ ∅𝑤𝑅𝑏 (SNI 7971 3.3.6.1) 
keterangan: 
∅𝑤 = faktor reduksi kapasitas untuk tumpu 
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𝑅𝑏 = kapasitas nominal untuk beban atau reaksi terpusat untuk sebuah pelat badan solid yang 
menghubungkan sayap atas dan bawah 
 
7)  Kombinasi lentur dan tumpu 
Untuk penampang dengan pelat badan tunggal tanpa pengaku harus memenuhi 
1,07 (
𝑅∗
∅𝑤𝑅𝑏
) + (
𝑀∗
∅𝑏𝑀𝑠
) ≤ 1,42 (SNI 7971 3.3.7(1)) 
keterangan: 
𝑅∗ = beban atau reaksi terpusat desain yang terjadi bila ada momen lentur 
𝑅𝑏 = kapasitas nominal untuk beban atau reaksi terpusat yang terjadi tanpa adanya momen lentur 
dengan asumsi pembebanan satu sayap interior pelat badan tunggal untuk sekumpulan 
penampang 𝑍, yaitu jumlah dua pelat badan yang dihitung secara individu 
∅ =  0,9 
𝑀∗ = momen lentur desain pada, atau di dekat, titik tempat bekerjanya beban atau reaksi terpusat 
desain (𝑅∗) 
𝑀𝑠 = kapasitas momen penampang nominal terhadap sumbu yang melalui titik berat  
 
8) Kombinasi aksial tekan dan lentur 
Gaya tekan aksial desain (𝑁∗), dan momen lentur desain (𝑀𝑥
∗ dan 𝑀𝑦
∗) terhadap sumbu 𝑥 dan 𝑦 dari 
penampang efektif, harus memenuhi syarat berikut ini 
(a) 
𝑁∗
∅𝑐𝑁𝑐
+
𝐶𝑚𝑥𝑀𝑥
∗
∅𝑏𝑀𝑏𝑥∝𝑛𝑥
+
𝐶𝑚𝑦𝑀𝑦
∗
∅𝑏𝑀𝑏𝑦∝𝑛𝑦
≤ 1,0 (SNI 7971 3.5.1(1)) 
(b) 
𝑁∗
∅𝑐𝑁𝑠
+
𝑀𝑥
∗
∅𝑏𝑀𝑏𝑥
+
𝑀𝑦
∗
∅𝑏𝑀𝑏𝑦
≤ 1,0 (SNI 7971 3.5.1(2)) 
Jika 𝑁∗/∅𝑐𝑁𝑐 ≤ 0,15, interaksi berikut harus digunakan sebagai pengganti poin (a) dan (b) 
𝑁∗
∅𝑐𝑁𝑐
+
𝑀𝑥
∗
∅𝑏𝑀𝑏𝑥
+
𝑀𝑦
∗
∅𝑏𝑀𝑏𝑦
≤ 1,0 (SNI 7971 3.5.1(3)) 
keterangan: 
∅𝑐 = faktor reduksi kapasitas untuk komponen struktur tekan  
𝑁𝑠 = kapasitas penampang nominal dari komponen struktur dalam tekan  
𝑁𝑐 = kapasitas komponen struktur nominal dari komponen struktur dalam tekan  
∅𝑏 = faktor reduksi kapasitas untuk lentur  
𝐶𝑚𝑥 ,𝐶𝑚𝑦 = koefisien untuk momen ujung yang tidak sama  
𝑀𝑥
∗ , 𝑀𝑦
∗  = momen lentur desain terhadap sumbu x dan y dari penampang efektif, ditentukan untuk 
gaya aksial desain saja 
∝𝑛𝑥 , ∝𝑛𝑦 = faktor amplifikasi momen 
 
9) Kombinasi aksial tarik dan lentur 
𝑀𝑥
∗
∅𝑏𝑀𝑏𝑥
+
𝑀𝑦
∗
∅𝑏𝑀𝑏𝑦
−
𝑁∗
∅𝑡𝑁𝑡
≤ 1,0 (SNI 7971 3.5.2(1)) 
𝑁∗
∅𝑡𝑁𝑡
+
𝑀𝑥
∗
∅𝑏𝑀𝑠𝑥𝑓
+
𝑀𝑦
∗
∅𝑏𝑀𝑠𝑦𝑓
≤ 1,0 (SNI 7971 3.5.2(2)) 
keterangan: 
𝑁𝑡   = kapasitas penampang nominal dari komponen struktur dalam tarik  
𝑀𝑠𝑥𝑓 , 𝑀𝑠𝑦𝑓 = kapasitas momen leleh penampang nominal dari penampang utuh terhadap sumbu x 
dan y  
𝑀𝑏𝑥 , 𝑀𝑏𝑦 = kapasitas momen komponen struktur struktur nominal terhadap sumbu x dan y, dari 
penampang efektif 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Secara garis besar alir program yang dibuat untuk melakukan perhitungan kapasitas profil dengan 
menggunakan spreadsheet dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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4. PROSEDUR PENGGUNAAN PROGRAM 
 
Untuk memulai program, buka file Master Excel, kemudian user akan dihadapkan dengan beberapa jenis 
profil seperti pada Gambar 2. Untuk profil kanal C dan Hat section menggunakan penelitian 
sebelumnya oleh Setiawan dan Nishimura (2015), dan oleh Louis dan Ariyavinanta (2015).  
 
 
Gambar 2. Tampilan Master Program 
 
Setelah user memilih jenis profil yang diinginkan maka user akan dihadapkan dengan tampilan awal 
seperti pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Tampilan Awal 
 
Pada menu awal terdapat beberapa beberapa tombol, untuk mengetahui kapasitas suatu profil tertentu, 
maka user harus menekan tombol “Menghitung Kapasitas Profil”. Jenis-jenis input yang harus diisi oleh 
pengguna dapat dilihat pada Gambar 4. Tombol “Mendesain Profil” memiliki fungsi untuk berpindah 
ke sheet DESAIN seperti yang terlihat pada Gambar 5 dimana user dapat memilih profil yang sudah 
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tersimpan dalam library, berdasarkan beban inputan, sedangkan tombol “Kembali ke Menu” berfungsi 
untuk mengembalikan user ke menu awal dimana user dapat memilih jenis profil yang dikehendaki. 
 
 
Gambar 4. Tampilan Input Dimensi Profil dan Gambar Profil 
 
 
Gambar 5. Tampilan Input Beban Rencana dan Filter Options 
 
Apabila user ingin menyimpan profil yang telah dihitung kapasitasnya, maka klik tombol “ADD TO 
LIBRARY” yang terdapat pada sheet INPUT DATA. Data profil akan langsung tersimpan pada sheet 
LIBRARY. 
 
Selanjutnya setelah pengguna memasukkan input, kapasitas dari profil yang dimasukkan dapat dilihat 
pada sheet KAPASITAS seperti pada Gambar 6. Apabila pengguna ingin melihat langkah perhitungan 
secara lengkap, klik “Source” atau dapat dilihat pada setiap sheet kapasitas desain. 
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Gambar 6. Tampilan Output Kapasitas Profil 
 
Pada sheet DESAIN, user dapat menginputkan beban-beban rencana yang dikehendaki, dan menekan 
tombol “CARI PROFIL” untuk mendapatkan daftar profil yang memenuhi. User dapat menekan tombol 
“CLEAR” untuk menghapus daftar profil yang telah ditampilkan. 
 
5. HASIL DAN SARAN 
 
5.1.  Hasil 
1. Program pada spreadsheet ini sudah dapat membantu dalam perhitungan kapasitas maupun desain 
beberapa profil yaitu Profil Z-, C-, Hat- dengan atau tanpa pengaku serta profil ganda I dan O yang 
merupakan gabungan dari dua buah profil kanal C.  
2. Program juga menyediakan panduan penggunaan program untuk membantu user dalam melakukan 
perhitungan. 
 
5.2.  Saran 
 Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya mengenai pembuatan spreadsheet 
atau aplikasi bantuan lainnya sebagai sarana untuk mempermudah perhitungan adalah: 
1. Program dapat dikembangkan untuk perhitungan struktur yang bukan simple supported. 
2. Program ini dapat dikembangan untuk sambungan tipe lainnya selain sambungan screw, antara lain 
las, baut, dan paku keling. 
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